
1■: i'
h .»

KAJIAN INTERAKSI ION LOGAM Mn2+ DAN Co2+ DENGAN

SELULOSA DARI SERBUK KAYU

SKRIPSI

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sains Bidang Kimia

Oleh:

ADI SAPUTRA

08071003029

JURUSAN KIMIA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS SRIWUAYA-V * r
$

201316807
<*

5

4

t



/ w

KAJIAN INTERAKSI ION LOGAM Mn1* DAN Cci2' DENGAN 

SELULOSA DARI SERBUK KAYU r
j i /<:

/
SKRIPSI

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sains Bidang Kimia

Oleh:

ADI SAPUTRA

08071003029

JURUSAN KIMIA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2013



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

KAJIAN INTERAKSI ION LOGAM Mn2+ DAN Co2+ DENGAN

SELULOSA DARI SERBUK KAYU

SKRIPSI

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains 

di bidang studi Kimia pada Fakultas MIPA

Oleh:
Adi Saputra 

08071003029

Pembimbing:

1. Nurli.sa Hidayati, S.Si.,M.Si

2. Aldes Lesbani, S.Si.,M.Si.,Ph.D

laya, April 2013 

urusan Kimia,

anto, M.Si 
6251989031006

ii



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

: Kajian Interaksi Ion Logam Mn2+ dan Co2+ Dengan 

Selulosa dari Serbuk Kayu 

: Adi Saputra

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa

: 08071003029NIM

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Sidang Sarjana Jurusan Kimia Fakultas

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya pada tanggal 4

April 2013 dan telah diperbaiki, diperiksa, serta disetujui sesuai dengan masukan

panitia sidang ujian skripsi.

Indralaya, April 2013

Ketua:

1. Nurlisa Hidayati, S.Si.,M.Si

Anggota:

2. Aldes Lesbani, S.Si.,M.Si.,Ph.D

3. Dr.rer.nat Risfidian Mohadi, M.Si

4. Addy Rachmat, M.Si

5. Drs. Almunady T.P, M.Si

Mengetahui,
^-JCetua Jurusan Kimia

bakuIta^Jat^g^ka dan Ilmu Pengetahuan Alam 
^^^J^tas Sriwijaya

\ y^-¥****°> Msi
1989031006

"

!!■

I

iii

I



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Adi Saputra 

: 08071003029NIM

Fakultas/Jurusan : MIPA/Kimia

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya 

ilmiah ini belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk 

memperoleh gelar kesaijanaan Strata Satu (SI) dari Universitas Sriwijaya maupun 

perguruan tinggi lain.

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis 

lain baik yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan 

mengutip nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Indralaya, April 2013 
Penulis,

Adi Saputra 

NIM. 08071003029

iv



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah

mi:

Nama Mahasiswa : Adi Saputra 

08071003029NIM
Fakultas/Jurusan : MIPA / Kimia 

SkripsiJenis Karya

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk 

memberikan kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non - ekslusif (non- 

exclusively royally - free right) atas karya ilmiah saya yang beijudul :
“Kajian Interaksi Ion Logam Mn2+ dan Co2+ Dengan Selulosa dari Serbuk Kayu”. 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas royalti non - 

ekslusif ini, Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihmedia/ 

memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan 

mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama tetap mencantumkan nama 

saya sebagai penulis / pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Indralaya, April 2013 
Yang menyatakan,

Adi Saputra 

NIM. 08071003029

1 V



HALAMAN PERSEMBAHAN

“ffiijah Bukan Bvtwdi tak pestnah tatah. Jiaya, Bahan 

B&uvdi tah pestnah tatah, Suhtet Bahan B&ianti tah
pennah tetah”

Sfotipai hasil kwuja hu ini, ku p&uemhaAkan untuk:

Allah SWT Js.

Bak dan Mak tercinta 

Keluarga besar ku 2s. 

Tri indah Wahyuni ^

Almamater ku

vi

1



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Allah SWT penulis ucapkan karena berkat 

karunia-Nya penulis mampu menyelesaikan Tugas Akhir dan Skripsi yang 

berjudul “Kajian Interaksi Ion Logam Mn2+ dan Co2+ Dengan Selulosa dari 

Serbuk Kayu". Adapun skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi syarat

menyelesaikan Tugas Akhir serta untuk memperoleh gelar Sarjana Sains jurusan

Kimia FMIPA UNSRI.

Terlaksananya penelitian ini atas bantuan dan dukungan semua pihak baik

berupa tenaga, saran maupun do’a, untuk itu penulis menyampaikan ucapan 

terimakasih, terutama kepada:

> Ibu Nurlisa Hidayati, S.Si.,M.Si sebagai pembimbing utama Tugas Akhir, 

atas tuntunan dan dukungan yang diberikan kepada penulis selama ini.

> Bapak Aldes Lesbani, S.Si.,M.Si.,Ph.D sebagai pembimbing kedua, atas

waktu, bimbingan dan motivasi yang diberikan kepada penulis.

> Dosen pembahas, Bapak Dr.rer.nat Risfidian Mohadi, M.Si dan Bapak Addy 

Rachmat, M.Si serta Bapak Drs. Almunady T.P, M.Si yang telah memberi 

masukan-masukan yang sangat membangun dalam penulisan skripsi ini. 

Bapak Addy Rachmat, M.Si selaku Pembimbing Akademik 

^ Dosen-dosen

>

yang amat beijasa dalam memberikan pendidikan dan

pengetahuan kepada penulis.

^ Para analis jurusan kimia, staf karyawan/i jurusan kimia Fakultas MIPA.

vii



> Bak dan Mak tercinta yang telah menuntun ku dan selalu mendoakan ku. 

Serta kakak-kakak ku Armansyah, Arjoni, Ensi Elita, Dessy Aprianti yang

selalu memotivasi ku.

> Keponakan ku Arsi Rahayu, Rapina, Rabila, Dimas, Yosi, Aziz dan Qori 

(kolek) yang selalu membuat ku tersenyum dikala susah.

> Tri Indah Wahyuni yang selalu ada untuk ku, memperhatikan dan

mendo’akan ku. Terima kasih Ay...

> Keluarga Besar Mapala SABAK FMIPA Universitas Sriwijaya. Terima

Kasih atas kebersamaan, solidaritas, dan semangat mu teman. Kita semua

sama, kita semua saudara. Bangga menjadi bagian mu.

> Fadilah Ismail, Bambang, Eko, Ardi, dll. Tetap berjuang dan semangat

teman.

> Arison, Andre, Jadid, Henni, Didi, Asep, dll. Semoga sukses teman.

> Teman dan kerabat yang tidak disebutkan namanya disini terima kasih atas 

do’a dan dukungannya.

Penulis juga menyadari akan kekurangan dalam penyelesaian Skripsi ini, 

sehingga penulis mengharapkan saran dan kritik yang mampu menjadikan Skripsi 

ini menjadi lebih baik. Demikianlah penulis harapkan agar karya ini menjadi lebih 

berguna bagi semua, AMIN.

Indralaya, April 2013

Penulis

viii



STUDY INTERACTION OF Mn2+ AND Co2+ METAL IONS WITFI 
CELLULOSE FROM SAWDUST

Adi Saputra

NIM 08071003029

Abstract

Separation of cellulose from sawdust using methanol and hydrocloric acid 
in various acid concentration has been carried out. Cellulose from sawdust was 
characterized using FT-IR Spectroscopy and XRD difractometer. Cellulose was 
used as adsorbent for Mn2f and Co2+ metal ions in aqueous medium. Adsorptions 
process was studied through variation of time interaction, concentration and 
separation desorption. FT-IR Spectrum show that cellulose with 5% acid 
concentration has similarity with FT-IR cellulose Standard. The XRD 
difractometer pattem of cellulose show that cellulose has amorf structure. The 
adsorption rate constant of Mn2+ and Co2+ on cellulose from sawdust show 
adsorption rate constant in cellulose is higher than in sawdust. Adsorption energy 
of Mn + and Co2+ metal ions in cellulose from sawdust is in the range of 26.21 
kJ/mol - 31.54 kJ/mol. The adsorption capacity of Mn2+ is higher than Co2+ . Thus 
adsorption capacity in cellulose from sawdust is higher than in sawdust. The 
adsorption mecanizing of Mn2+ and Co2+ is dominated by Chemical interaction.

Keywords: cellulose, Mn metal ion, Co metal ion, adsorption, desorption.
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KAJIAN INTERAKSI ION LOGAM Mn2+ dan Co2+ DENGAN SELULOSA

DARI SERBUK KAYU

Adi Saputra

NIM: 08071003029

ABSTRAK

Telah dilakukan pemisahan selulosa dari serbuk kayu dengan 
menggunakan metanol dan asam klorida pada berbagai variasi konsentrasi asam. 
Selulosa hasil pemisahan dikarakterisasi dengan spektroskopi FT-IR dan 
difraktometer XRD untuk selanjutnya digunakan sebagai adsorben ion logam 
Mn2+ dan Co2+ dalam medium air. Proses adsorpsi dipelajari melalui variasi waktu 
interaksi, pengaruh variasi konsentrasi, dan desorpsi terpisah. Spektrum Infra 
merah menunjukan bahwa selulosa hasil pemisahan dari serbuk kayu dengan 
konsentrasi asam 5% memiliki kemiripan dengan spektrum infra merah selulosa 
standar. Difraktometer XRD selulosa hasil pemisahan menunjukkan bahwa 
selulosa hasil pemisahan memiliki struktur yang amorf. Konstanta laju adsorpsi 
ion logam Mn2+ dan Co2+ pada selulosa hasil pemisahan lebih besar dari pada 
serbuk kayu. Energi adsorpsi ion logam Mn2+ dan Co2+ pada selulosa hasil 
pemisahan yakni sebesar 26,21 kJ/mol - 31,54 kJ/mol. Kapasitas adsorpsi ion 
logam Mn2+ lebih besar dari pada Co2+ dan kapasitas adsorpsi selulosa hasil 
pemisahan lebih beasr dari serbuk kayu. Interaksi kimia mendominasi adsorpsi 
ion logam Mn2+ dan Co2+.

Kata kunci: Selulosa, ion logam Mn, ion logam Co, adsorpsi, desorpsi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selulosa merupakan polisakarida yang banyak dijumpai dalam dinding sel 

pelindung seperti batang, dahan dan daun dari tumbuh-tumbuhan. Rumus molekul 

selulosa adalah (C6Hi206)n. Suatu molekul tunggal selulosa merupakan polimer 

rantai lurus dari 1,4 -p-D-glukosa yang terikat satu sama lain dengan ikatan-ikatan 

glikosida. Molekul-molekul selulosa mempunyai kecenderungan kuat untuk 

membentuk ikatan-ikatan hidrogen intra- dan intermolekul (Sjostsom, 1998).

Serbuk kayu sebagai hasil samping dari industri gergaji kayu. Serbuk kayu 

mengandung komponen-komponen kimia seperti selulosa, hemiselulosa, lignin 

dan zat ekstraktif. Terdapatnya selulosa dan hemiselulosa menjadikan serbuk 

gergaji kayu berpotensi untuk digunakan sebagai bahan penyerap logam karena

adanya gugus fungsional -OH yang dapat bertindak sebagai ligan (Sukarta, 2008).

Penggunaan logam dalam industri yang semakin meningkat akan 

menimbulkan pencemaran karena pembuangan logam ke lingkungan perairan. 

Logam berat yang terlarut dalam air dapat berasal dari industri pertambangan, 

pestisida dan industri pelapisan logam. Keberadaan logam berat dalam air akan 

mempengaruhi kualitas air, bila air yang tercemar logam berat melebihi 

konsentrasi yang ditentukan dikonsumsi, maka akan terjadi penyerapan 

logam berat ke dalam jaringan tubuh. Akibatnya akan teijadi keracunan 

beragam tergantung jenis logam, konsentrasi pencemarannya dan metabolismeny 

di dalam tubuh makhluk hidup.

unsur

yang

\a \

i,1



2

Adsorpsi menggunakan adsorben adalah proses yang paling populer dan 

efektif untuk menghilangkan logam berat dari limbah cair. Proses adsorpsi 

menawarkan fleksibilitas dalam desain dan operasi pada banyak kasus. Perlakuan 

yang dilakukan cocok untuk menghilangkan warna dan bau serta adsorbennya 

dapat digunakan kembali. Proses adsorpsi kadang-kadang bersifat reversible 

sehingga regenerasi adsorben dimungkinkan (O’Connell, et al, 2008).

Banyak peneliti yang telah melakukan penelitian mengenai adsorpsi ini, 

seperti yang dilakukan oleh Mitani, dkk (1995), yang menggunakan kitosan untuk 

mengadsorpsi Hg. Munaf, dkk (1997) menggunakan adsorben sekam padi untuk 

menyerap logam Cr, Zn, Cu dan Cd. Penelitian lain menggunakan berbagai jenis 

adsorben, misalnya dari bahan anorganik seperti pasir kuarsa, karbon aktif, tanah 

gambut, zeolit alam, tanah diatome dan montmorilonit. Ada pula yang 

menggunakan adsorben organik seperti kitin dan kitosan dari cangkang kepiting 

maupun kulit udang, selulosa dan lignin dari serbuk gergaji kayu, pelepah pisang 

dan serabut kelapa.

Namun pada penelitian tersebut umumnya hanya sebatas penyerapan saja 

tanpa adanya kajian terutama jenis ikatan yang terjadi antara absorben dengan 

absorbat. Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini akan mengkaji 

proses adsorpsi antara ion logam Mn2+ dan Co2+ dengan selulosa dari serbuk kayu. 

Jenis ikatan yang terjadi ditentukan melalui metode desorpsi dengan beberapa 

reagen pendesorpsi.
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Rumusan Masalah

Adsorpsi menggunakan adsorben merupakan proses yang paling efektif 

untuk menghilangkan logam berat dari limbah cair. Namun mekanisme adsorpsi 

ion terhadap logam sejauh ini belum banyak yang dikaji. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini dipelajari interaksi dan jenis ikatan yang terjadi antara selulosa 

sebagai ligan dengan ion logam Mn2+ dan Co2+ melalui proses adsorpsi dan 

desoipsi.

1.2

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Pemisahan selulosa dari serbuk kayu dengan metode maserasi dan

karakterisasinya dengan menggunakan spektroskopi FT-DR. dan difraksi

sinar-X

2. Mempelajari Interaksi selulosa dari hasil pemisahan serbuk kayu dengan 

ion logam Mn2+ dan Co2+ melalui studi adsorpsi

3. Mempelajari jenis ikatan selulosa dengan ion logam Mn2+ dan Co2+ 

melalui studi desorpsi

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam mempelajari 

interaksi logam-ligan sehingga dapat diaplikasikan secara sederhana dalam 

menangani pencemaran limbah logam berat menggunakan serbuk kayu.
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